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Abstrak
Ketidakpastian ketersediaan air akibat pergeseran musim hujan dan kemarau menjadi salah satu risiko utama bagi keberlanjutan produksi padi dan ikan, terutama pada lahan yang bergantung pada suplai air musiman. Kegiatan ini bertujuan merancang model minapadi digital berbasis Internet of Things (IoT) yang adaptif terhadap fluktuasi iklim melalui integrasi tandon, dua petak sawah minapadi, pompa tenaga surya, jaringan distribusi air, serta pemantauan hidraulik dan kualitas air. Metode yang digunakan adalah rancang bangun deskriptif yang meliputi pemetaan fungsi dan elevasi lahan, penetapan arah aliran air, perancangan tandon dan saluran, penentuan titik pemantauan, serta penyusunan logika respons operasional. Tambak pada elevasi lebih rendah dirancang menjadi tandon seluas 2.500 m² dengan kedalaman 4 m yang memasok dua petak minapadi, masing-masing seluas 2.500 m². Pengambilan data dirancang pada titik tandon, inlet, petak minapadi, dan outlet menggunakan parameter tekanan air, debit, ketinggian air, suhu, pH, dissolved oxygen (DO), dan kekeruhan; analisis dirancang secara deskriptif melalui keterkaitan tekanan-debit-ketinggian air dan logika ambang untuk mendeteksi gangguan suplai, penyumbatan, kebocoran, serta kondisi tandon yang tidak memadai. Hasil rancang bangun berupa desain fisik sistem tandon-sawah, bagan alir integrasi IoT, matriks parameter pemantauan, dan skema diagnosis operasional yang menghubungkan data sensor dengan tindakan pengelolaan air. Inovasi utama rancangan terletak pada pemanfaatan tambak berelevasi rendah sebagai penyimpan air adaptif dan digitalisasi tekanan air sebagai indikator utama pengendalian distribusi. Rancangan ini membentuk kerangka teknis pertanian cerdas iklim di tingkat tapak yang berpotensi meningkatkan efisiensi pemanfaatan air, memperkuat ketahanan produksi padi-ikan terhadap variabilitas musim, dan mendukung sistem pangan berkelanjutan. Validasi lapang pada musim hujan dan kemarau diperlukan untuk mengukur efisiensi air, stabilitas hidraulik, produktivitas, penggunaan energi, dan ketahanan sistem.
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